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Abstract: The purpose of this research is to analyze empirically the influence of profitability, liquidity; dividend
policy, debt policy, institusional ownership, company size, company age, company profit, managerial ownership,
and company growth to firm value.Sample of this research are the listed non-financial companies in Indonesian
Stock Exchange from 2016 to 2018. The samples are collected using purposive sampling method and there are 85
companies or 255 data meet those criteria for samples. This research uses multiple regression method for data
analysis.The result of this research shows that profitability, debt policy, institusional ownership, company size,
company profit, and company growth do have influence firm value, but liquidity, dividen policy, company age, and
managerial ownership do not have influence firm value. Keywords: firm value, profitability, liquidity, dividen policy,
debt policy, institusional ownership, company size, company age, company profit, managerial ownership, company
growth.

Keywords: firm value, profitability, liquidity, dividen policy, debt policy, institusional ownership, company size,
company age, company profit, managerial ownership, company growth

Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh profitability, liquidity, dividen policy,
debt policy, institusional ownership, company size,company age,company profit, managerial ownership, and
company growth terhadap firm value.Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016- 2018. Teknik pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling
method dan terdapat 85 perusahaan yang memenubhi kriteria sampel. Penelitian ini menggunakan metode regresi
berganda untuk menganalisis data.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitability,debt policy,institusional
ownership, company size,company profit.and company growth memengaruhi firm value. Variabel lainnya yaitu
liquidity,dividen policy, company age,and managerial ownership, tidak memiliki pengaruh terhadap firm value.

Kata Kunci: firm value, profitability, liquidity, dividen policy, debt policy, institusional ownership, company size,
company age, company profit, managerial ownership, company growth
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PENDAHULUAN

Dalam kondisi perekonomian yang
semakin berkembang terutama di beberapa
negara seperti Indonesia. Perkembangan
perekonomian di Indonesia dari berbagai sektor
baik swasta maupun pemerintahan. Sejalan
dengan perekonomian yang berkembang,
banyak perusahaan juga mengembangkan
usahanya dengan melakukan berbagai cara
untuk saling berlomba menunjukan kinerja yang
terbaik, dimana dalam persaingan
membutuhkan ~ tambahan  modal  untuk
mendorong  kinerja  perusahaan.  Maka
perusahaan berusaha untuk  memenunhi
tambahan modal tentunya agar dapat memenuhi
tujuan perusahaan jangka pendek berupa laba
atau keuntungan dan tujuan jangka panjang
yaitu dalam hal memaksimalkan nilai
perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan
merupakan hal yang penting bagi suatu
perusahaan, karena dengan memaksimalkan
nilai perusahaan berarti perusahaan membantu
meningkatkan kemakmuran bagi para pemilik
atau pemegang saham. Nilai perusahaan dapat
diartikan sebagai persepsi para investor
terhadap suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai
perusahaan maka dapat menggambarkan
semakin sejahtera juga para pemilik atau
pemegang sahamnya. Maka nilai perusahaan
dapat tercermin dari harga pasar saham yang
beredar. Suatu saham yang memiliki harga
tinggi akan membuat nilai perusahaan juga
tinggi.

Nilai perusahaan yang tinggi dapat
membuat pasar percaya tidak hanya pada
kinerja perusahaan saat sekarang ini, namun
juga pada prospek-prospek perusahaan yang
akan datang (Munawaroh dan Priyadi 2014).
Penelitian ini merupakan pengembangan dari
penelitian yang dilakukan oleh Sukmawardini
dan Ardiansari (2018) yang meneliti tentang
variabel independen profitabilitas, likuiditas,
kebijakan  dividen,  kebijakan  hutang,

kepemilikan institusional, serta menambah
variabel independen dari jurnal pendukung yaitu
ukuran perusahaan, umur perusahaan, laba
perusahaan, dari penelitan Susanti dan
Restiana (2018) dan kepemilikan manajerial,
pertumbuhan laba dari penelitian Rasyid (2015).

Agency Theory Hubungan keagenan
adalah sebuah kontrak yang melibatkan dua
pihak atau lebih yaitu antara principal dan agent.
Dalam hubungan terdapat kontrak antara
principal yang merupakan pemilik perusahaan,
sedangkan yang dimaksud dengan agent adalah
manajer yang diberikan wewenang untuk
melakukan tindakan-tindakan dalam mengelolah
perusahaan dan mengambil keputusan. Intinya
dari hubungan keagenan merupakan adanya
pemisahan antara kepemilikan (principal) dan
pengendalian (agent) (Jensen dan Meckling
1976). Perbedaan kepentingan antara principal
dan agent dapat menimbulkan permasalahan
yang disebabkan karena adanya kesulitan yaitu
dimana principal kurang memonitor dan
melakukan kontrol terhadap tindakan-tindakan
yang dilakukan oleh agent dalam menjalankan
suatu perusahaan. Para agent hampir setiap
hari dapat berinteraksi langsung dengan
kegiatan-kegiatan dalam perusahaan, sehingga
ia dapat mengetahui kondisi perusahaan secara
lengkap dan jelas. Sedangkan para principal
hanya dapat melihat kondisi melalui laporan
keuangan yang diberikan oleh pihak manajemen
karena tidak dapat berinteraksi secara langsung
dalam berbagai kegiatan perusahaan.

Signaling Theory Connelly et al. (2011)
menyatakan signaling theory berguna dalam
menggambarkan perilaku antara principal dan
agent yang memiliki akses terhadap informasi
yang berbeda-beda. Biasanya, salah satu pihak
harus memilih bagaimana cara
mengkomunikasikan atau memberikan signal
atas informasi dan pihak lain (penerima) harus
memilih dalam menginterpretasikan sinyal
tersebut. Dalam signaling theory secara
mendasar berhubungan dengan mengurangi
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asimetri informasi antara kedua belah pihak
(Spence 2002). Adanya perbedaan tersebut
menimbulkan permasalahan asimetri informasi
dimana keadaan dimana adanya distribusi
informasi yang tidak sama antara principal dan
agent. Signal tersebut bertujuan untuk
meyakinkan para investor tentang nilai
perusahaan. Oleh sebab itu, dengan adanya
signal yang merupakan informasi disajikan oleh
perusahaan, maka para investor akan lebih
mudah dalam menilai perkembangan kinerja
dalam suatu perusahaan. Maka dapat
mempermudah para investor dalam mengambil
keputusan untuk kegiatan selanjutnya.

Nilai  perusahaan  (firm  value)
merupakan harga sebuah saham yang beredar
di pasar dimana harga tersebut harus dibayar
oleh calon pembeli untuk dapat mengambil
bagian dalam perusahaan. Apabila, perusahaan
menawarkan saham ke publik maka nilai
perusahaan akan dapat dilihat tercermin pada
harga sahamnya. Jadi, apabila perusahaan
dinilai kurang memiliki prospek yang cukup baik
dimasa yang akan datang, maka biasanya harga
sahamnya akan sedikit melemah. (Putra 2012).
Nilai perusahaan menjadi sebuah gambaran
mengenai kondisi tertentu yang dicapai oleh
suatu perusahaan dimana sebagai bentuk dari
kepercayaan orang-orang terhadap perusahaan
setelah melewati berbagai proses kegiatan
perusahaan beberapa tahun, mungkin sejak
perusahaan berdiri sampai dengan saat ini. Nilai
perusahaan yang meningkat menjadi sebuah
prestasi, sesuai dengan keinginan para pemilik
dan pemegang saham, karena dengan
meningkat nilai perusahaan maka dengan begitu
kesejahteraan dan kemakmuran principal dapat
meningkat juga (Faridah dan Kurnia 2016).

Profitabilitas merupakan salah satu
analisis yang digunakan untuk mengevaluasi
laba perusahaan sehubungan dengan tingkat
penjualan tertentu, tingkat asset tertentu atau
investasi pemilik (Gitman dan Zutter 2015, 128-
131). Sedangkan menurut Apriada dan

Suardikha (2016) profitabilitas merupakan
gambaran dari kinerja suatu manajemen dalam
mengelolah segala sumber daya yang tersedia
dalam perusahaan.Suatu perusahaan yang
mempunyai profitabilitas yang cukup tinggi
menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah
mengubah segala kekayaan perusahaan secara
efektif dan efisien dalam memperoleh laba.

H1: Profitabilitas memiliki pengaruh
terhadap firm value.
Likuiditas adalah kemampuan

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya saat jatuh tempo (Gitman dan Zutter
2015, 119). Dengan kata lain, rasio likuiditas
berfungsi untuk menunjukan atau mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang telah jatuh tempo, baik
kewajiban kepada pihak luar perusahaan
maupun dalam perusahaan.

H2: Liquidity memiliki pengaruh terhadap
firm value.

Kebijakan dividen dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan Dividend Payout
Ratio  (DPR). Dividend  Payout  Ratio
menunjukkan jumlah dividen yang dibayarkan
oleh perusahaan dari total pendapatan yang
diperoleh suatu perusahaan (Sukmawardini dan
Ardiansari 2018). Maka semakin tinggi dividend
payout ratio akan menguntungkan para investor
namun bagi pihak perusahaan akan
memperlemah internal  financing  karena
menyebabkan laba yang ditahan menjadi kecil
dan sebaliknya.

H3: Dividen policy memiliki pengaruh
terhadap firm value.

Kebijakan hutang (Debt policy) adalah
segala jenis hutang yang dibuat atau diciptakan
oleh perusahaan baik berupa hutang lancer
maupun hutang jangka panjang (Indahningrum
dan Handayani 2009). Proposisi hutang yang
semakin tinggi maka biasanya harga saham
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menjadi semakin tinggi, namun pada suatu titik
tertentu peningkatan hutang akan menurunkan
nilai perusahaan karena disebabkan manfaat
yang diperoleh dari penggunaan hutang tersebut
lebih kecil dibandingkan biaya yang timbul akibat
hutang tersebut.

H4: Debt policy memiliki pengaruh terhadap
firm value.

Kepemilikan institusional (Institusional
Ownership) adalah kepemilikan saham oleh
pihak lembaga atau lembaga seperti
perusahaan  asuransi, bank, investasi
perusahaan dan kepemilikan institusional
lainnya (Sukmawardini dan Ardiansari 2018).
Kepemilikan institusional memiliki peran penting
dalam pengawasan manajemen yang lebih
optimal untuk menjamin kesejahteraan para
pemegang saham dan meminimalisir terjadinya
konflik manipulasi keuangan oleh para manajer.
H5: Institusional ownership  memiliki
pengaruh terhadap firm value.

Secara garis besar, ukuran perusahaan
(Company Size ) adalah sebagai tolak ukur
dalam mengukur aset dalam perusahaan karena
total asset perusahaan bernilai besar dapat
disederhanakan menjadi log natural aset
(Susanti  dan  Restiana  2018).Menurut
Purnomosidhi  (2005) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel
independen dengan mengasumsikan bahwa
perusahaan yang cukup besar biasanya dapat
melakukan aktivitas yang lebih besar, aktivitas
yang lebih banyak, dan biasanya memiliki
banyak usaha dan memiliki potensi penciptaan
yang cukup tinggi.

H6: Company size memiliki pengaruh
terhadap firm value.

Suatu umur perusahaan (Company
Age) menunjukkan seberapa lama suatu
perusahaan masih ada, mampu bersaing dan
memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu

perekonomian  (Susanti  dan  Restiana
2018).Dalam umur perusahaan mencerminkan
perusahaan itu dapat berkembang dan mampu
bersaing dengan perusahaan lainnya baik
sejenis maupun tidak sejenis Dalam menghitung
umur perusahaan dapat dihitung menggunakan
skala tahunan.

H7: Company age memiliki pengaruh
terhadap firm value.

Dalam mengukur laba perusahaan
(Company Profit) menggunakan net profit
margin yang menggambarkan sejauh mana
perusahaan menghasilkan suatu laba bersih dari
tingkat penjualan tertentu (Susanti dan Restiana
2018).Maka dapat diartikan perusahaan dapat
mengelola aktivanya secara efisien dan efektif
menaikan rasio net profit margin sehingga dapat
mempengaruhi  peningkatan  dalam nilai
perusahaan
H8: Company profit memiliki pengaruh
terhadap firm value.

Kepemilikan manajerial (Managerial
Ownership) merupakan suatu proporsi para
pemegang saham oleh pihak manajemen
seperti direktur , komisaris dan setiap pihak yang
aktif  berpartisipasi  dalam  pengambilan
keputusan (Rasyid 2015).Dengan kepemilikan
manajerial yang ikut serta dalam kepemilikan
saham tentunya diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam menyelaraskan kepentingan-
kepentingan antara principal dan agent.

H9: Managerial ownership memiliki pengaruh
terhadap firm value

Pertumbuhan perusahaan (Company
Growth) merupakan suatu rasio pertumbuhan
yang mencerminkan kemampuan  suatu
perusahaan dalam menjaga dan
mempertahankan posisi keuangan ditengah
pertumbuhan perekonomian dalam setiap sektor
usaha (Suastini, Purbawangsa, dan Rahyuda,
2016). Maka hal ini menunjukkan pertumbuhan
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laba yang cukup signifikan dan terus menerus
membuat nilai suatu perusahaan biasanya juga
meningkat.

H10: Company growth memiliki pengaruh
terhadap firm value.

Bentuk penelitian dalam penelitian ini
adalah penelitian kausalitas. Populasi penelitian
yang dipakai dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan non keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016
sampai dengan tahun 2018 yang telah

METODE PENELITIAN menyajikan laporan keuangan tahunan.Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan
purposive sampling method. Berikut adalah hasil
pemilihan sampel:

Tabel 1 Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah Data

1 Perusahaan non keuangan yang secara konsisten terdaftar di Bursa 433 1302
Efek Indonesia selama periode tahun 2016-2018

2  Perusahaan non keuangan yang tidak menyajikan laporan (85) (255)
keuangan dalam satuan mata uang rupiah

3 Perusahaan non keuangan yang tahun buku tidak berakhir pada (1) (3)
tanggal 31 Desember

4 Perusahaan non keuangan yang tidak membagikan dividen secara (213) (630)
konstan

5 Perusahaan non keuangan yang tidak memiliki kepemilikan (1) 3)
institusional

6  Perusahaan non keuangan yang tidak memiliki kepemilikan (48) (144)
manajerial
Jumlah Sampel 85 255

Sumber: Pengolahan Data

Nilai perusahaan dalam penelitian
Sukmawardini dan Ardiansari (2018) diukur
dengan menggunakan price to Book Value.
Skala pengukuran yang dipakai adalah skala
rasio.Perhitungan nilai perusahaan sebagai
berikut:

PBV = Market price per share / Book Value of
share

Untuk mencari nilai market price per share
diperoleh dari nilai closing price per
share,sedangkan untuk mencari nilai book value
of share menggunakan rumus oleh Weygandt et
al. (2015, 569), sebagai berikut :

Book value of share = Total Ekuitas | saham
biasa yang beredar

Profitability dapat digunakan untuk
menilai efektivitas kegiatan operasi perusahaan
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dalam periode waktu tertentu (Weygandt et al.
2015, 723). Tingkat profitabilitas dapat dilihat
dari aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk
menghasilkan laba yang tercatat dalam laporan
keuangan. Perhitungan profitability ~adalah
sebagai berikut:

ROE= Net profit / Total Equity

Liquidity ~ merupakan rasio  yang
mengukur  kemampuan  jangka  pendek
perusahaan untuk membayar kewajiban yang
jatuh tempo dan untuk memenuhi kebutuhan
uang tunai yang tidak terduga (Weygandt et al.
2015, 719).Perhitungan liquidity adalah sebagai
berikut:

Current Ratio = Current Asset / Current
Liabilities

Current Liabilities Kebijakan dividen
merupakan salah satu keputusan penting bagi
perusahaan dalam bidang keuangan, dimana
melibatkan antara para pemegang saham
dengan dividend, namun berbeda dengan
kepentingan perusahaan dengan labanya
(Alipudin dan Hidayat 2014). Perhitungan
dividend policy sebagai berikut:

DPR= Dividend per share / Earnings per
share

Kebijakan hutang merupakan salah satu
cara bagaimana perusahaan memanfaatkan
fasilitas dana dari pihak luar (hutang) agar
jumlah penggunaannya dapat meminimalisir
besar risiko yang akan ditanggung perusahaan
(Prathiwi dan Yadnya 2017).Perhitungan debt
policy sebagai berikut
DER = Total Liabilities / Total Equity

Kepemilikan institusional ~ adalah
kepemilikan saham suatu perusahaan yang
telah dimiliki oleh pihak-pihak institusi atau
lembaga seperti perusahaan asuransi, bank,
perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi
lain (Sukmawardini dan Ardiansari

2018).Perhitungan
sebagai berikut:
INS = Jumlah saham dimiliki institusi /
jumlah saham yang beredar

institusional  ownership

Ukuran perusahaan dilihat dari total
aset yang dimiliki oleh perusahaan, dan diukur
dengan menggunakan natural log of total asset
(Susanti dan Restiana 2018).Perhitungan
company Size expertise sebagai berikut:
Company size = natural log of total asset

Umur perusahaan menggambarkan
usia suatu perusahaan sejak perusahaan
berdiri.Umur perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan tanggal pengamatan dikurangi
tanggal pendirian dari perusahaan (Kaur, 2015).
Maka perhitungan company age sebagai
berikut:

Company age = Log of the number of years
since the establishment of a firm

Laba perusahaan menggambarkan
keuntungan suatu perusahaan. Variabel laba
perusahaan dapat diukur dengan income after
tax dibandingkan net sales (Susanti dan
Restiana 2018) .Maka Perhitungan Company
profit sebagai berikut:

NPM = Income after tax / Net sales

Kepemilikan manajerial dapat diukur
dengan menggunakan managerial shares
ownership dibagi total of circulated shares
(Rasyid 2015).Maka perhitungan managerial
ownership sebagai berikut:

MAN = Jumlah saham dimiliki manajerial /
jumlah saham yang beredar.

Variabel pertumbuhan perusahaan
menggunakan metode profit growth dengan
membandingkan antara perubahan laba bersih
dalam periode berjalan dengan perubahan laba
bersih dari periode sebelumnya (Rasyid
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2015).Maka perhitungan profit growth sebagai
berikut:

Profit Growth = net income (t) - net income (t-
1) net income (t-1)

HASIL PENELITIAN

Hasil

bawah ini:

statistik deskriptif dan hasil
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel di

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
PBV 255 3,05493 7,27382 0,23427 82,44443
ROE 255 0,15249 0,17764 -0,14909 1,35849
CR 255 2,24988 1,74894 0,31556 15,16460
DPR 255 0,36957 0,32240 0,04269 3,52113
DER 255 1,20137 1,31864 0,08105 13,54323
INS 255 0,62784 0,16710 0,13978 0,98966
SIZE 255 29,43280 1,59362 2494755 33,47373
AGE 255 1,51640 0,20874 0,47712 1,92942
NPM 255 0,11126 0,11567 -0,25732 0,66701
MAN 255 0,04050 0,08580 0,00000 0,42936
PM 255 0,18178 0,86543 -6,14693 7,97141

Sumber: Pengolahan Data Statistik
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Tabel 3 Hasil Uji t
Model B Sig Kesimpulan
(Constant) -2,86234 0,00457
ROE 25,38939 0,00000 Ha1 diterima
CR 0,62588 0,53198  Haz2 tidak diterima
DPR -1,47537 0,14140  Haa3 tidak diterima
DER -2,16263 0,03154  Ha4 diterima
INS 4,76255 0,00000 Hab diterima
SIZE 1,08158 0,28051  Hab tidak diterima
AGE 2,36462 0,01883  Ha7 diterima
NPM -4,33737 0,00002  Has8 diterima
MAN 3,66650 0,00030  Ha9 diterima
PG -4,21953 0,00003  Ha10 diterima
Sumber: Pengolahan Data Statistik
Nilai sig. pada profitabilitas sebesar penelitian ini konsisten dengan
0,000 lebih kecil dari alpha 0,05, sehingga dapat penelitianYohendra dan  Susanty (2019),

disimpulkan bahwa Ha1 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini  konsisten dengan penelitian
Sukmawardini dan Ardiansari
(2018),Sukmadijaya dan Cahyadi (2017),
Agustina (2017), Chaidir (2014), serta Sudiani
dan Darmayanti (2016) tetapi tidak konsisten
dengan penelitian Manopo dan Arie (2016),
Hariyanto dan Lestari (2015), serta Mahardhika
dan Roosmawarni (2016) yang menyatakan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Nilai sig. pada likuiditas sebesar
0,53198 lebih besar dari alpha 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ha2 tidak diterima, hal
ini menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.Hasil

Lumoly, Murni, dan Untu (2018), dan Febrianti
(2012) tetapi tidak konsisten dengan penelitian
Sukmawardini dan Ardiansari (2018), Gunawan,
Pituringsih, dan Widyasuti (2016), serta Sudiani
dan Darmayati (2016) yang menyatakan bahwa

likuiditas ~ berpengaruh  terhadap  nilai
perusahaan
Nilai sig. pada kebijakan dividen

sebesar 0,14140 lebih besar dari alpha 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha3 tidak
diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel
kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Sukmawardini dan Ardiansari
(2018), Nurhaiyani (2018), Lusiana dan Agustina
(2017), Sumanti dan Mangantar (2015), serta
penelitian oleh Sofyaningsih dan Hardiningsih
(2011) tetapi tidak konsisten dengan penelitian
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Yohendra dan Susanty (2019), Fenandar dan
Raharja (2012), Sukirni (2012), Gunawan,
Pituringsih, dan Widyatuti (2018), serta
Rakhimsyah dan Gunawan (2011) vyang
menyatakan ~ bahwa  kebijakan  dividen
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Nilai sig. pada kebijakan hutang
sebesar 0,03154 lebih kecil dari alpha 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha4
diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel
kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.Hasil penelitian ini  konsisten
dengan penelitian Sukmawardini dan Ardiansari
(2018), Harsono (2018), Chaidir (2014), Samisi
dan Ardiana (2013), Sukirni (2012), dan
Febrianti (2012)tetapi tidak konsisten dengan
penelitian Sofyaningsih dan Hardiningsih (2011),
Sumantri dan Mangantar (2015), serta Fenandar
dan Raharja (2012)yang menyatakan bahwa
kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Nilai sig. pada kepemilikan institusional
sebesar 0,00000 lebih kecil dari alpha 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hab
diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Rahma (2014),Sukirni (2012),
Harjadi dan Fajarwati (2018), serta penelitian
oleh Apriada dan Suardikha (2016) tetapi tidak
konsisten dengan penelitian Sukmawardini dan
Ardiansari (2018),Sari dan Sanjaya (2018), serta
penelitian Sofyaningsih dan Hardiningsih (2011)
yang menyatakan bahwa  kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan

Nilai sig. pada ukuran perusahaan
sebesar 0,28051 lebih besar dari alpha 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha6 tidak
diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Sari dan Sanjaya (2018),
Harsono (2018), Ponziani dan Azizah (2017),

dan Haryadi (2016) tetapi tidak konsisten
dengan penelitian Susanti dan Restiana (2018),
Samisi dan Ardiana (2013), Febrianti
(2012),Sukmadijaya dan Cahyadi (2017), serta
Rudangga dan Sudiarta (2016) yang
menunjukkan  bahwa  variabel  ukuran
perusahaan  berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Nilai sig. pada umur perusahaan
sebesar 0,01883 lebih kecil dari alpha 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha7
diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel
umur perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.Hasil penelitian ini  konsisten
dengan penelitian Samisi dan Ardiana (2013),
Noviana dan Nelliyana (2017), serta Suniari dan
Suaryana (2017) tetapi tidak konsisten dengan
penelitian Susanti dan Restiana (2018), dan
Mahardhika dan Roosmawarni (2016) yang
menunjukkan bahwa variabel umur perusahaan
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

Nilai sig. pada laba perusahaan sebesar
0,00002 lebih kecil dari alpha 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ha8 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa variabel laba perusahaan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian
Susanti dan Restiana (2018), Juwita (2017)
serta penelitian Irayanti dan Tumbel (2014)
tetapi tidak konsisten dengan penelitian
Manoppo dan Arie (2016) yang menyatakan
bahwa laba perusahaan tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Nilai sig. pada kepemilikan manajerial
sebesar 0,00030 lebih kecil dari alpha 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha9
diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.Hasil penelitian ini konsisten
dengan  penelitian  Sofyaningsih  dan
Hardiningsih ~ (2011),  Agustina  (2017),
Darmayanti, Sanusi dan Widya (2018),Lusiana
dan Agustina (2017), Rahma (2014) dan Sukirni
(2012) tetapi tidak konsisten dengan penelitian
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Rasyid (2015),Sukmadijaya dan Cahyadi
(2017), Sari dan Sanjaya (2018),serta Sumanti
dan Mangantar (2015) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Nilai ~ sig. pada  pertumbuhan
perusahaan sebesar 0,00003 lebih kecil dari
alpha 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ha10 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
variabel pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.Hasil penelitian ini
konsisten ~ dengan  penelitian Rasyid
(2015),Irayanti dan Tumbel (2014), Suastini,
Purbawangsa, dan Rahyuda (2016), dan
Febrianti (2012) tetapi tidak konsisten dengan
penelitian Situmeang, Fatahurrazak, dan Rambe
(2018), serta Noviana dan Nelliyana (2017) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan untuk melihat
bukti secara empiris pengaruh profitability,
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